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1. PENDAHULUAN

Proses penjaminan mutu bukan hanya aktivitas untuk memastikan bahwa yang dijanjikan dapat terpenuhi melainkan juga meliputi usaha peningkatan mutu berkelanjutan melalui perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, monitoring dan evaluasi internal, evaluasi diri, audit dan benchmarking.

Ada dua macam peningkatan mutu yaitu peningkatan mutu untuk mencapai standar mutu yang ditetapkan dan peningkatan mutu dalam konteks peningkatan mutu yang telah dicapai melalui benchmarking.

Apabila standar mutu yang ditetapkan belum tercapai, maka lakukan indakan perbaikan untuk mencapai standar tersebut. Sebaliknya, apabila hasil evaluasi diri dan audit menyatakan bahwa standar mutu yang telah ditetapkan tercapai, maka proses perencanaan berikutnya adalah peningkatan standar melalui benchmarking yaitu dengan melakukan pembandingan standar, baik antar internal organisasi maupun standar eksternal organisasi.

Penjaminan mutu STIKes Medistra Indonesia dilakukan secara berkelanjutan dengan siklus yang terdiri tahapan penetapan standar, pelaksanaan standar, evaluasi pelaksanaan standar, pengendalian standar, dan peningkatan standar pendidikan tinggi (PPEPP). 
Terdapat dua jenis peningkatan mutu yaitu peningkatan mutu untuk mencapai standar mutu yang ditetapkan dan peningkatan mutu dalam konteks peningkatan standar mutu yang telah dicapai melalui benchmarking. Apabila hasil evaluasi diri dan audit menunjukkan bahwa standar mutu yang telah ditetapkan belum tercapai, maka harus segera dilakukan tindakan koreksi untuk mencapai standar tersebut. 

Bilamana hasil evaluasi diri dan audit menyatakan bahwa standar mutu yang ditetapkan telah tercapai, maka pada proses perencanaan berikutnya standar mutu tersebut ditingkatkan melalui benchmarking. Benchmarking adalah upaya pembandingan standar baik antar bagian internal organisasi maupun dengan standar eksternal secara berkelanjutan dengan tujuan untuk peningkatan mutu dalam rangka memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan.

II. 
TUJUAN

Untuk melakukan perbandingan terkait dengan persiapan Akreditasi Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi 

a. Untuk mendapatkan informasi lengkap mengenai Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi 

b. Untuk dapat menambah wawasan guna mempersiapkan Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi 

III. Proses Benchmarking

Berdasarkan Proses benchmarking terdiri dari enam tahapan sebagaimana disajikan pada Gambar 1.


Gambar 1.  Tahapan proses benchmarking

a. Kegiatan benchmarking yang dilakukan di STIKes Medistra Indonesia dalam satu siklus dimulai dengan melakukan pembentukan tim peningkatan mutu satuan pendidikan yaitu salah satu komponen dalam struktur organisasi penjamin mutu yang ada. 

b. Tim bertugas menyusun rekomendasi peningkatan mutu yang diajukan kepada pengelola unit kerja. Rekomendasi ini disusun berdasarkan hasil laporan monitoring dan evaluasi, evaluasi diri dan audit mutu baik internal maupun eksternal serta memperhatikan seluruh masukan dari stakeholder.  
c. Menentukan apa yang akan di benchmark
Tim mutu menyelidiki proses dan permasalahan serta mendifinisikan proses yang menjadi target, batas-batasnya, operasi – operasi yang dicakup dan urutannya, dan masukan (input) serta keluarannya (output)

d. Menentukan apa yang akan diukur
Tim unit penjamin mutu me-riview elemen – elemen dalam proses dalam suatu bagan alir dan melakukan diskusi tentang ukuran dan standar yang menjadi focus. Contoh ukuran misalnya durasi waktu penyelesaian : Waktu penyelesaian setiap elemen kerja, waktu pengambilan keputusan, vaiasi waktu, jumlah aliran balik atau pengulangan. Dalam tahap ini tim juga dapat melakukan wwawancara dengan pihak yang berkepentingan.
e. Menentukan kepada siapa yang akan dilakukan benchmark
Tim unit penjaminan mutu Melakukan penentuan organisasi yang akan menjadi tujuan benchmark, yang dipandang mempunyai reputasi baik.
f. Pengumpulan data/kunjungan tim yang akan dibentuk
Unit penjaminan mutu mengumpulkan data tentang ukurn dan standar yang telah dipilih terhadap organisasi yang akan di benchmark.
g. Analisis data
h. Unit pennjaminan mutu membandingkan data yang diperoleh dari proses yang dibenchmark dengan data proses yang dimiliki (internal) untuk menentukan adanya kesenjangan (gap). Tentu juga perlu membandingkan situasi kualitatif mis tentang system, prosedur, organisasi dan sikap..

i. Merumuskan tujuan dan rencana tindakan.

Unit penjaminan mutu menentukan target perbaikan terhadap proses. Target – target ini harus dicapai dan realistis dalam pengetian waktu, sumber daya dan kemampuan yang ada saat ini.

IV. KEGIATAN BENCHMARKING STIKES MEDISTRA INDONESIA
Benchmarking di STIKes Medistra Indonesia dengan dua pendekatan:
a. Internal benchmarking, dilakukan di dalam lingkup STIKes Medistra Indonesia, dengan melihat pelaksanaan proses penjaminan mutu pada tingkat program studi atau unit kerja di STIKes Medistra Indonesia. Praktek baik yang telah dilakukan unit kerja tertentu tersebut dapat dijadikan rujukan atau model pelaksanaan penjaminan mutu pada unit kerja lain. Internal. benchmarking yang pernah dilakukan adalah mengadopsi praktek baik proses pembelajaran yang dilaksanakan pada Profesi ners yaitu sevent jump, menjadi model pengembangan proses pembelajaran di seluruh Program Studi di STIKes Medistra Indonesia.

b. External benchmarking, dilakukan terhadap implementasi sistem penjaminan mutu di Perguruan Tinggi lain, baik di dalam maupun di luar negeri. Proses external benchmarking dilakukan dengan cara mempelajari, mengamati dan mengadaptasi praktek-praktek baik perguruan tinggi lain untuk dapat diterapkan di STIKes Medistra Indonesia. Obyek benchmarking dapat merupakan unit kerja baik untuk lingkup program studi, fakultas atau bahkan seluruh institusi pendidikan tinggi.

V. HASIL BRENCHMARKING

Dalam rangka persiapan akreditasi, STIKes Medistra Indonesia melakukan brenchmarking dengan STIKes Binawan yang telah terakreditasi dengan peringkat B. Dengan melaksanakan benchmarking, STIKes Medistra Indonesia dapat mengetahui posisi pencapaian kinerjanya dibandingkan dengan pesaing terbaiknya. Secara umum benchmarking digunakan untuk keperluan peningkatan kualitas melalui peningkatan standar mutu pendidikan tinggi. Hasil dari proses benchmarking dapat berupa perbaikan proses, prosedur, standar mutu atau target yang lama atau merupakan standar baru yang lebih baik upaya meningkatkan mutu dengan memperbaiki atau meningkatkan standar yang telah tercapai.

Metode brenchmarking yang dilakukan STIKes Medistra Indonesia adalah dengan melakukan analisa dan pengamatan pada beberapa standar mutu dan SOP Obyek Brenchmark STIKes Medistra Indonesia adalah STIKes Binawan. Setelah melakukan brenchmark pada Proses yang terdapat di STIKes Binawan, maka STIKes Medistra Indonesia melakukan perbaikan proses, prosedur dan standar mutu. Adapun hasil brenchmark nya adalah :

a. Sesuai dengan Visi Menjadi Pusat Pendidikan Tinggi Unggulan profesi kesehatan yang berdaya saing Internasional dan terdepan di Indonesia Tahun 2028. Dalam mencapai visi ini, Poltekkes Kesehatan Denpasar banyak melakukan hal untuk mencapainya salah satunya dengan pengembangan sarana prasarana dan metode pembelajaran untuk dapat bersaing internasional.

b. Pelaksanaan prosedur kerja Poltekkes Kesehatan Denpasar melakukannya lebih detail dan dituangkan dalam setiap SOP sehingga dalam pelaksanaan setiap prosedur sudah diatur dalam SOP.

c. Organisasi pengelola STIKes Binawan meliputi Senat STIKes dan Ketua STIKes yang dengan menerapkan asas dekonsentrasi dibantu Wakil Ketua STIKes dan Kepala bagian Administrasi Akademik dan Kerja sama maupun Kepala bagian Adminitrasi, Umum dan Keuangan yang dilengkapi juga oleh unsur Pelaksana yaitu Ketua Tim TPMI, Kepala Unit Pelaksana (UPT) Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Bahasa, Pelatihan, Laboratorium, serta Humas PMB.

d. Organisasi penyelenggara yang menerapkan asas desentralisasi dan otonomi keilmuan adalah Prodi Keperawatan dan Profesi Keperawatan, Fisioterapi, Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Ilmu Gizi serta Kebidanan, yang dipimpin oleh Ketua dan dibantu Sekretaris Prodi serta untuk beberapa Pogram Studi ditunjang UPT sesuai kebutuhan.

e. Untuk penyelenggaraan yang berjangka pendek, lintas Unit kerja dan mendesak, dibentuk Unit Pelaksana Khusus/ Panitia/ Tim Task Force/ Unit Proyek yang bertanggung jawab langsung kepada Ketua STIKes. Sistim Tata kelola yang diterapkan di STIKes Binawan meliputi seluruh Ketentuan dan  

f. Peraturan yang berlaku, Statuta, 36 Pedoman dan 193 Sistim Operating Prosedure (SOP) yang dilengkapi Intruksi Kerja dan Borang-borang dan Keputusan Ketua Yayasan Binawan, Keputusan Ketua Senat STIKes, Keputusan Ketua STIKes serta Keputusan Ketua Prodi.

g. Keputusan Senat STIKes yang penting adalah Penetapan Visi dan Misi, Rencana Strategis dan Rencana Operasi yang dijadikan rujukan dan panduan seluruh pelaksanaan kegiatan dan dilakukan monitoring maupun evaluasi secara berkala dan berkelanjutan, yang hasilnya antara lain dijadikan rekomondasi guna penyesuaian dan penyempurnaan.
VI. PENUTUP
Kegiatan benchmarking merupakan faktor penting untuk mendapatkan serangkaian pengalaman dalam hal mengidentifikasi dan memahami best practice dalam pengelolaan program yang diidentifikasi yaitu STIKes Binawan yang berada di Jakarta.
Hasil dari identifikasi dan pemahaman best practice yang telah dilakukan, diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber inspirasi dalam melaksanakan perubahan yang lebih baik dalam hal proses, prosedur, standar mutu.
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